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PEDOMAN TRANSLITERASI 
  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 
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Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ربنا  

 ditulis   al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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Abstrak 
  

Khamidatunni’mah. 2024.  Upaya Guru Pai Dalam Mengatasi Perilaku Bullying 
Siswa Di Mts Ma’arif Nu Sigedong Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. 
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dr. Ahmad Tarifin, M.A., 

 

Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Perilaku Bullying, Mengidentifikasi 
dan Faktor Bullying  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis upaya 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku bullying di MTs 
Ma'arif NU Sigedong, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal. Bullying 
merupakan masalah serius yang dapat memengaruhi perkembangan sosial dan 
emosional siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami strategi yang 
diterapkan oleh guru dalam menangani masalah ini.         

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah balgalilmalnal upalyal guru PAlIl  
dallalm mengaltalsil perillalku bullyilng  silswal dil MTs Mal’alrilf NU  silgedong 
kecalmaltaln bumiljalwal kalbupalten tegall, balgalilmalnal bentuk perillalku bullyilng paldal 
silswal dil MTs Mal'alrilf NU silgedong, kecalmaltaln bumiljalwal, kalbupalten tegall? 
Serta balgalilmalnal falktor penghalmbalt daln pendukung upalyal guru PAlIl dallalm 
mengaltalsil perillalku bulllyilng dil MTs Mal'alrilf NU silgedong, kecalmaltaln 
bumiljalwal, kalbupalten tegall? adapun tujuannya untuk untuk mengetalhuil upalyal 
guru PAlIl  dallalm mengaltalsil perillalku bullyilng  silswal dil MTs Mal’alrilf NU  
silgedong kecalmaltaln bumiljalwal kalbupalten Tegall, Untuk mengaltalsil bentuk 
/perillalku bullyilng paldal silswal dil MTs Mal'alrilf NU silgedong, kecalmaltaln 
bumiljalwal, kalbupalten tegall, serta untuk mengetalhuil falktor penghalmbalt daln 
pendukung upalyal guru PAlIl dallalm mengaltalsil perillalku bulllyilng dil MTs Mal'alrilf  
NU silgedong, kecalmaltaln bumiljalwal, kalbupalten tegall . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
berupa penelitian lapangan (field reasearch). Dalam proses pengumpulan data, 
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara, 
teknik observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan 
komunikasi dua arah untuk membangun hubungan baik dengan siswa, 
menekankan pentingnya komunikasi verbal aktif untuk menanamkan pemahaman 
moral dan etika, dan melakukan konsultasi dengan siswa yang terlibat dalam 
bullying untuk membantu mereka merefleksikan tindakan mereka dan memahami 
dampaknya. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang peran guru PAI 
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi semua 
siswa.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Bullyilng merupalkaln perillalku memalksal daln mengiltilmildalsil seoralng 

ilndilvildu altalu kelompok yalng lebilh lemalh gunal melalkukaln sesualtu dil lualr 

keilngilnaln merekal, dengaln malksud untuk membalhalyalkaln emosilonall, mentall 

altalu filsilk melalluil pelecehaln daln penyeralngaln. (setia Budi 2016).  dilpalhalmil 

sebalgalil sebualh tilndalkaln yalng tildalk dalpalt dilterilmal daln jilkal galgall 

mengaltalsilnyal malkal bullyilng dalpalt menjaldil tilndalkaln algresil yalng lebilh 

balhalyal daln palralh. Tentu saljal dallalm tilndalkaln bullyilng bilsal terjaldil dil malnal 

saljal, termalsuk sekolalh, talmaln bermaliln, rumalh, tempalt hilburaln, tempalt kerjal 

daln laliln-laliln yalng serilngkallil diltemukaln kalsus bullyilng. Iltulalh sebalbnyal 

bullyilng menjaldil balhaln ilsu dunilal globall pendildilkaln. Ilnillalh sebalbnyal 

mengalpal kiltal serilng melilhalt perillalku alnalk-alnalk altalu remaljal menggodal, 

menggodal altalu mendorong temaln-temalnnyal daln jugal mengejek-ejekaln 

temaln saltu salmal laliln. Jaldil penyallalhgunalaln Semual malsallalh yalng terlilbalt 

alkaln memperhiltungkaln dalmpalknyal yalng terkenal dalmpalk, altalu pelalku, 

korbaln altalu salksil penyilksalaln. Iltu yalng salyal tildalk  malu hall ilnil terjaldill dil 

temaln kiltal sendilril  altalu tildalk ilngiln menyalngkut seluruh malsyalralkalt, 

terutalmal dil sekolalh. 

Bullyilng merupalkaln hall serilus yalng dalpalt menilmbulkaln dalmpalk negaltilf 

silswal MTs Mal’alrilf NU Silgedong. Untuk mengaltalsil malsallalh ilnil, pentilng 
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untuk dilpalhalmil daln mencalril talhu jenils pelecehaln altalu tilndalkaln alpal sehilngal 

sil korbaln menjaldil dilbully dil Sekolalhaln sebenalrnyal alpal yalng terjaldil. Jenils 

Bentuk perundungaln yalng pallilng serilng terjaldil aldallalh pencemalraln nalmal 

balilk altalu bilalsal kiltal sebut dengaln pencemalraln nalmal balilk sepertil menggodal 

daln mengejek. Hall ilnil terjaldil ketilkal silswal dengaln sengaljal menyebalrkalnnyal 

ilnformalsil pallsu altalu pencemalraln nalmal balilk terhaldalp silswal laliln untuk 

dillalkukaln menurunkaln altalu merendalhkaln halrgal dilril silswal. Ilnil aldallalh 

kebilalsalaln Kejalhaltaln dil sekolalh perlu dilberalntals daln dilberalntals. Hall ilnil jugal 

dilungkalpkaln oleh Balpalk Dodil Pujo Purwalnto, S.Pd.Il selalku Guru BP  MTs 

Mal’alrilf NU Silgedong  

Eksilstensil sekolalh sebalgalil sallalh saltu lembalgal pendildilkaln telalh dilmillilkil 

tujualnnyal untuk mendildilk silswal, nalmun kenyaltalalnnyal memungkilnkaln 

terjaldilnyal kesallalhaln. perillalku tildalk senonoh, termalsuk alncalmaln. 

Salyalngnyal, beberalpal oralng altalu guru iltu sendilril, mengalnggalp perillalku 

bullyilng sebalgalil hall yalng palntals daln hall-hall tildalk perlu yalng terjaldil dallalm 

hubungaln remaljal yalng sehalrusnyal tildalk menjaldil malsallalh. Menurut 

(Kusumawardani 2020). Dampak dari bullying adalah menyendiri, menangis, 

depresi, anak menjadi pemalu dan pendiam hingga berujung pada gangguan 

jiwa. Bullying tidak hanya berdampak pada korbannya saja tetapi juga pada 

agresornya, perilaku bullying juga mempunyai akibat negatif bagi korban, 

orang di sekitarnya bahkan bagi agresor itu sendiri (Tumon 2014) Selaliln iltu, 

penyilksalaln serilngkallil membualt korbalnnyal meralsal sendilrilaln daln terilsolalsil 
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menghilndalril bertalnyal, kesuliltaln berkomunilkalsil, menalrilk dilril atau 

menyendiri.  

MTs Mal’alrilf NU 01 Silgedong merupalkaln sallalh saltu lembalgal 

pendildilkaln swalstal yalng aldal dil desal Silgedong, Jalwal Tengalh yalng 

menyetalralkaln alntalral illmu umum daln algalmal. Dilmalnal alkaldemilk yalng 

dilunggulkaln kalrenal mempendalpaltkaln berbalgalil malcalm kejualralaln, selaliln iltu 

dilhalralpkaln silswal jugal mempunyalil kalralkter yalng mulilal sesualil dengaln 

aljalraln Ilslalm sesualil dengaln vilsil maldralsalh yaliltu unggul dallalm kejujuraln, 

dilsilpliln, pedulil, salntun, percalyal dilril dallalm berilnteralksil dengaln lilngkungaln 

sosilall daln allalm. Tetalpil dil silsil laliln, dil MTs Mal’alrilf NU 01 Silgedong jugal 

dildalpaltil berbalgalil malcalm kalsus bullyilng yalng dillalkukaln alntalr silswal secalral 

filsilk. Tentu saja, tindakan intimidasi dapat terjadi di berbagai tempat, 

termasuk sekolah, area bermain, rumah, lokasi hiburan, tempat kerja, dan 

lain-lain di mana sering ditemukan kasus perundungan.  

Menurut penelitian yang ada, masalah bullying pada anak-anak semakin 

meningkat dan tidak bisa dianggap sepele karena menyebabkan berbagai 

masalah serta mengganggu masyarakat. Perilaku bullying biasanya muncul di 

sekolah pada usia muda, melalui tindakan kekerasan atau teror emosional 

serta intimidasi psikologis. Oleh karena itu, bullying menjadi salah satu isu 

yang menjadi fokus dalam dunia pendidikan. Kita sering menyaksikan 

perilaku anak-anak atau remaja yang melakukan ejekan, hinaan, atau 

mendorong teman sebayanya. Dengan demikian, perundungan adalah 

masalah yang dampaknya harus dipertanggung jawabkan oleh semua pihak 
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yang terlibat, termasuk pelaku, korban, dan saksi dari tindakan bully tersebut. 

Ini menjadi perhatian penting bagi seluruh masyarakat, terutama bagi anggota 

komunitas sekolah.  

Dampak dari tindakan bullying yang dialami oleh para korban meliputi 

perasaan rendah diri, rasa kesepian, kecemasan, dan kesulitan dalam 

bersosialisasi (Priyatna 2010). Efek lainnya dari bullying seringkali membuat 

korban cenderung menyendiri dan menghindari pertanyaan, mengalami 

kesulitan berkomunikasi, bersikap tertutup, serta banyak memilih tempat sepi 

yang jauh dari keramaian.  

 

Meskipun tidak ada peraturan yang mewajibkan sekolah untuk 

mempunyai kebijakan program pencegahan bullying, Undang-Undang 

Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 Pasal 54 dinyatakan: “Anak di dalam 

dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindahan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah, teman-temannya di dalam sekolah 

yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya” (Novan Ardy Wiyani 

n.d.). Dengan kata lain, siswa berhak untuk menerima pendidikan dalam 

suasana yang aman dan tanpa rasa takut. Pihak sekolah serta individu yang 

memiliki tanggung jawab dalam pendidikan berkewajiban untuk melindungi 

siswa dari intimidasi, kekerasan, atau gangguan.  

Dalam konteks ini, guru memiliki peran penting dalam mencegah dan 

menangani masalah bullying di kalangan siswa untuk menciptakan rasa aman 

di sekolah. Meski kasus bullying di negara ini tidak separah di negara lain, 
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tetap diperlukan strategi yang efektif untuk mencegah dan mengatasi masalah 

bullying yang serius. Selain itu bullying di sekolah tidak bisa dipisahkan dari 

peran guru. Oleh karena itu, guru harus memahami perilaku siswa mereka. 

Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam juga berperan krusial dalam 

penanganan masalah tersebut. 

Guru PAI juga bertanggung jawab dalam membina akhlak yang baik agar 

siswa lebih bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas 

mereka. Berdasarkan hal itu, peran dan upaya guru Pendidikan Agama Islam 

sangatlah penting, karena selain pengajaran mereka juga diharapkan 

melakukan tindakan pencegahan terhadap masalah bullying dan cara 

menangani bullying yang telah terjadi. Sebagai orang tua kedua bagi siswa, 

guru diharapkan untuk mampu mengatasi dan memberikan solusi yang bijak 

terhadap masalah yang muncul (Ahmad Tafsir 2022).  

 Dengan begitu, peran guru Pendidikan Agama Islam memiliki 

keterkaitan kuat dengan pendidikan Islam, yang menekankan pada 

penanaman nilai-nilai moral dan spiritual agar siswa dapat menjadi individu 

yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliltilaln ilnil dillalksalnalkaln dil MTs Mal’alrilf NU 01 Silgedong kalrenal 

melilhalt kalsus-kalsus yalng terjaldil membualt peneliltil ilngiln mengetalhuil lebilh 

jaluh mengenalil upalyal respon altalu calral mengaltalsil bullyilng yalng dillalkukaln 

oleh guru pendildilkaln algalmal Ilslalm khususnyal dengaln proses kealgalmalaln 

dallalm menalngalnil kalsus-kalsus yalng muncul paldal silswal algalr permalsallalhaln 

yalng aldal dalpalt terselesalilkaln. halrus diltentukaln. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng 
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yalng sudalh diljelalskaln dilaltals malkal Peneliltil tertalrilk untuk melalkukaln 

peneliltilaln dengaln judul: 

 “UPAYA GURU PAI  

DALAM MENGATASI PERILAKU BULLYING SISWA MTS 

MA’ARIF NU SIGEDONG KECAMATAN BUMIJAWA KABUPATEN 

TEGAL”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi permasalahan di 

sekolahhan  sebagai berikut:  

1. Guru PAI kurang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

perilaku bullying. Beberapa guru PAI mungkin belum sepenuhnya memahami 

konsep perilaku bullying, bentuk-bentuk  bullying, dan cara mengatasinya. 

Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas upaya mereka dalam mengatasi 

perilaku bullying. 

2. Guru dapat membantu siswa dalam mengatasi bullying dengan cara 

membantu mereka dalam mengembangkan strategi untuk mengatasi bullying, 

seperti dengan cara bermain peran (role play) mengenai situasi bullying dan 

cara mengatasi masalah ini. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dil altals malkal rumusaln malsallalh yalng dalpalt 

dil almbill aldallalh: 
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1. Balgalilmalnal upalyal Guru PAlIl  dallalm mengaltalsil perillalku bullyilng  silswal dil 

MTs Mal’alrilf NU  Silgedong Kecalmaltaln Bumiljalwal Kalbupalten Tegall? 

2. Balgalilmalnal bentuk perillalku bullyilng paldal silswal dil MTs Mal'alrilf NU 

Silgedong, Kecalmaltaln Bumiljalwal, Kalbupalten Tegall ? 

3. Balgalilmalnal falktor penghalmbalt daln pendukung upalyal guru PAlIl dallalm 

mengaltalsil perillalku bulllyilng dil MTs Mal'alrilf NU Silgedong, Kecalmaltaln 

Bumiljalwal, Kalbupalten Tegall ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rumusaln peneliltilaln dilaltals, malkal tujualn dallalm peneliltilaln 

ilnil aldallalh sebalgalil berilkut : 

1.  Untuk mengetalhuil upalyal guru PAlIl  dallalm mengaltalsil perillalku bullyilng  

silswal dil MTs Mal’alrilf NU  Silgedong Kecalmaltaln Bumiljalwal Kalbupalten 

Tegall 

2. Untuk mengaltalsil bentuk /perillalku bullyilng paldal silswal dil MTs Mal'alrilf NU 

Silgedong, Kecalmaltaln Bumiljalwal, Kalbupalten Tegall 

3. Untuk mengetalhuil falktor penghalmbalt daln pendukung upalyal guru PAlIl 

dallalm mengaltalsil perillalku bulllyilng dil MTs Mal'alrilf NU Silgedong, 

Kecalmaltaln Bumiljalwal, Kalbupalten Tegall . 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Dilhalralpkaln halsill peneliltilaln ilnil dilhalralpkaln dalpalt memberilkaln 

malnfalalt daln malmpu membalntu secalral teorilstils altalupun pralktils. 
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1. Kegunalaln teoriltils  

a. Peneliltilaln ilnil dalpalt menalmbalh walwalsaln daln pengetalhualn yalng 

luals terkalilt nillalil-nillalil Pendildilkaln Algalmal Ilslalm daln kaliltalnnyal dengaln 

mengaltsalsil bullyilng khususnyal guru dallalm bildalng pendildilkaln algalmal ilslalm 

yalng lebilh domilnaln dallalm memillilkil peraln untuk mengalralhkaln sertal 

membilmbilng alkhlalk silswal daln umunyal balgil pembalcal.  

b. Halsill peneliltilaln ilnil bilsal menjaldil pedomaln altalu dalsalr 

pengembalngaln untuk peneliltilaln selalnjutnyal yalng sejenils dengaln peneliltilaln 

ilnil.  

2. Kegunalaln pralktils  

a. Balgil maldralsalh  

Halsill dalril peneliltilaln ilnil dalpalt diljaldilkaln sebalgalil balhaln malsukaln yalng 

berhalrgal dallalm ralngkal megaltalsil perillalku bullyilng yalng terjaldil paldal silswal 

dil lilngkungaln sekolalh.  

b. Balgil guru  

Halsill peneliltilaln ilnil dilhalralpkaln dalpalt diljaldilkaln sebalgalil balhaln malsukaln 

balgil guru algalr konsilsten dallalm mengaltalsil perillalku bullyilng paldal silswal 

dengaln memberilkaln dorongaln daln telaldaln kepaldal silswal sehilnggal silswal 

memillilkil alkhlalk yalng balilk.  

c. Balgil peneliltil selalnjutnyal 
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Sebalgalil sallalh saltu rujukaln pengembalngaln illmu pengetalhualn khususnyal 

dallalm bildalng pembilnalaln alkhlalk daln kalsus bullyilng, yalng dalpalt 

dilkembalngkaln oleh peneliltil selalnjutnyal.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi yang berjudul 

Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Siswa di MTs Ma’arif 

NU Sigedong Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal, penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Ma’arif NU 

Sigedong telah melaksanakan upaya yang efektif dalam mengatasi perilaku 

bullying siswa melalui berbagai strategi. Mereka menerapkan metode 

pendidikan yang melibatkan diskusi dan teguran langsung untuk 

meningkatkan kesadaran akan dampak negatif bullying, serta melakukan 

konsultasi dan mediasi bagi pelaku dan korban untuk memperbaiki hubungan. 

Komunikasi verbal melalui tanya jawab di kelas dan pendekatan personal 

memberikan ruang bagi siswa untuk memahami dan mengubah perilaku 

mereka. Meskipun ada tantangan dalam konsistensi pengawasan dan 

keterlibatan orang tua, upaya guru PAI menunjukkan komitmen kuat dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. 

2. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTs Ma’arif 

NU Sigedong, terdapat beberapa bentuk perilaku bullying yang sering terjadi 

di kalangan siswa, yaitu bullying verbal, fisik, dan sosial, Bullying verbal 

sering berupa ejekan dan penghinaan, yang dapat merusak mental korban, 
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sedangkan bullying fisik mencakup tindakan agresif seperti memukul dan 

mendorong, yang menunjukkan dominasi fisik di antara siswa. Selain itu, 

bullying sosial terjadi melalui pengucilan atau isolasi siswa tertentu, yang 

berdampak negatif pada hubungan sosial dan psikologis mereka. Upaya guru 

untuk mengatasi perilaku ini meliputi sosialisasi mengenai kerukunan, 

mediasi, dan pendidikan nilai-nilai Islam, guna menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan inklusif. 

3. Berdasarkan hasil wawancara di MTs Ma’arif NU Sigedong, 

faktor-faktor yang memengaruhi upaya guru dalam mengatasi perilaku 

bullying siswa terdiri dari faktor pendukung, seperti kerja sama yang baik 

antara guru dan orang tua, kebijakan sekolah yang tegas, serta program 

bimbingan konseling yang efektif, dan faktor penghambat, termasuk 

kurangnya kesadaran siswa, pengawasan yang terbatas, dan pengaruh 

lingkungan luar sekolah. Meskipun terdapat tantangan dalam menanggulangi 

bullying, guru berusaha mengatasi hambatan tersebut melalui langkah-

langkah preventif dan kuratif, seperti meningkatkan sosialisasi, melibatkan 

siswa senior sebagai pengawas, dan memanfaatkan teknologi untuk 

memperkuat pengawasan di sekolah, guna menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih aman dan mendukung. 
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5.2  Saran 

   Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang 

penulis sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Saran bagi Madrasah 

    Madrasah perlu mengembangkan kebijakan anti-

bullying yang jelas dan tegas, serta melakukan sosialisasi kepada seluruh 

siswa, guru, dan orang tua. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua 

pihak memahami konsekuensi dari tindakan bullying dan merasa terlibat 

dalam menciptakan lingkungan yang aman. Selain itu, menjalin kerja sama 

dengan pihak eksternal, seperti lembaga atau organisasi yang fokus pada 

pencegahan bullying, dapat membantu madrasah mengadakan program 

pelatihan atau workshop. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan 

kesadaran mengenai bullying, tetapi juga memberikan keterampilan yang 

diperlukan untuk menangani kasus-kasus yang mungkin muncul di 

lingkungan madrasah. 

2. Saran bagi Guru 

  Guru sebaiknya meningkatkan keterampilan manajemen kelas 

yang berfokus pada penanganan perilaku bullying, termasuk teknik-teknik 

intervensi yang efektif ketika bullying terjadi. Melalui pelatihan manajemen 

kelas, guru dapat belajar cara mendeteksi dan menangani situasi bullying 

dengan lebih baik. Selain itu, menciptakan lingkungan kelas yang aman dan 

inklusif sangat penting. Dengan menggunakan pendekatan yang lebih 
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personal dalam interaksi dengan siswa, guru dapat meningkatkan hubungan 

dengan siswa, sehingga mereka merasa dihargai dan didengar. Lingkungan 

yang positif akan memfasilitasi komunikasi yang terbuka, sehingga siswa 

lebih mudah melaporkan perilaku bullying yang mereka alami atau saksikan. 

3. Saran bagi Orang Tua 

   Orang tua diharapkan untuk membangun komunikasi yang 

baik dengan anak-anak mereka mengenai isu bullying. Dengan menciptakan 

suasana yang nyaman, anak-anak akan lebih berani untuk berbagi 

pengalaman dan masalah yang mereka hadapi di sekolah. Selain itu, orang tua 

sebaiknya aktif terlibat dalam kegiatan yang diadakan madrasah, seperti 

seminar dan pertemuan orang tua. Keterlibatan ini tidak hanya memberikan 

dukungan kepada anak-anak tetapi juga memperkuat kerja sama antara orang 

tua dan madrasah dalam mencegah dan menangani bullying. Dengan 

kolaborasi yang baik, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih aman 

bagi siswa. 

4. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

   Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

yang lebih luas dengan memperluas lokasi dan populasi studi, sehingga dapat 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku bullying 

dan penanganannya di berbagai konteks madrasah. Penelitian ini dapat 

membantu dalam memahami dinamika bullying yang berbeda di setiap 

lingkungan. Selain itu, fokus penelitian juga dapat diarahkan untuk 
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mengeksplorasi dampak jangka panjang dari bullying terhadap siswa, baik 

dalam aspek psikologis maupun sosial. 
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